
 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah perlindungan korban 

investasi bodong menurut Undang-Undang Perlindungan Saksi dan 

Korban, dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik sudah 

sesuai untuk memenuhi perlindungan terhadap korban. Para korban berhak 

mendapatkan ganti kerugian atau restitusi berupa pengembalian kerugian 

atas kehilangan kekayaan atau penghasilan akibat dari tindak pidana. 

Kemudian juga memberikan perlindungan, dan juga adanya pencegahan 

kejahatan untuk melindungi potensi korban di masa yang akan datang, 

serta terhadap pelaku dikenakan sanksi pidana sebagaimana peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang ditarik oleh penulis, penulis 

memberikan saran kepada pihak terkait berdasarkan permasalahan yang 

timbul. Saran yang dapat penulis sampaikan adalah dalam kasus penipuan 

investasi bodong ini, untuk aparat penegak hukum agar menegakkan 

restorative justice dengan memastikan korban mendapat restitusi atas 

kerugian yang diterimanya. 
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